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Penelitian ini menjelaskan Barisan Tani Indonesia (BTI) sebagai organisasi petani besar pada zamannya
yang memiliki peran dalam menyediakan wadah pendidikan bagi masyarakat khususnya kalangan petani.
Bentuk pendidikan yang diberikan beragam, diantaranya pendidikan pemberantasan buta huruf, pendidikan
koperasi, hingga sekolah pertanian. Telah banyak karya penelitian yang membahas mengenai BTI, namun
mayoritas berfokus pada aksi-aksi besar terkait pel aksanaan reforma agraria. Penelitian ini berupaya
memberikan sudut pandang baru periha bagaimana gerakan BTI sehari-hari khususnya ketika mereka
berhadapan dengan kenyataan bahwa banyak anggota petani mengalami kesulitan ekonomi dan akses
pendidikan. Penelitian ini mengambil rentang waktu 1957, tahun awal BTI menggarap program pendidikan,
dan berakhir pada 1965 ketikaterjadi peristiwa politik sekaligus menandai akhir dari perjalanan BTI.
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari berbagai tahapan, yakni heuristik, kritik,
interpretasi, dan historiografi. Pada proses heuristik penelitian ini menggunakan arsip dokumen internal
organisasi yang berkaitan dengan topik penelitian, surat kabar, dan beragam sumber sekunder seperti buku,
jurnal, tesis, serta skripsi. Penelitian ini membuktikan bahwa BTI berperan sebagai penyedia sekaligus
lembaga pendidikan yang tidak sekadar memberikan wawasan tetapi juga menyebarkan kesadaran politik di
kalangan petani. Hal tersebut diterjemahkan sebaga bentuk perlawanan sehari-hari kaum petani yang jarang
tercatat dalam historiografi Indonesia.

...... This paper discusses about the Barisan Tani Indonesia (BTI) as alarge peasants organization in its day
which had arolein providing an educational platform for the community, especially among peasants. The
variousity of education forms provided illiterate eradication, cooperative training, and agricultural school.
There have been many researchers discussed about BTI, but the mgjority have focused on major actions that
related to the implementation of agrarian reform. This paper attempt to present a new perspective on how
the BTl moved on adaily basis, especially when they were faced with the fact that many peasants till in
poverty and lack of access for education. This research set about 1957, the early year BTI worked on
educational programs, and ended in 1965 when political events occurred which marked the end of BTI
journey. This paper use the historical method which consists of various stages such as heuristic, criticism,
interpretation, and historiography. In the heuristic process, this research use archives of internal
organizational documents related to topics, contemporary newspapers, also secondary sources such as
books, journals, and thesis. This paper prove that BTI as a provider aswell as an educational institution, not
only educate but also spreads political awareness among peasants. Those acts means as daily forms of
resistance by peasent that infrequently wrote on Indonesian historiography.
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